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Gross Domestic Produk (GDP)/
Produk Domestik Bruto (PDB)Produk Domestik Bruto (PDB)



3 Pendekatan perhitungan GDP

Expenditure Approach
Y = C + I + G + NX

 Income Approach Income Approach
Y = wages + Interest + rent + Deviden +

Laba
Sectoral Approach

Y =∑ (9 sektor perekonomian)



Sektor-sektor dalam perekonomian
9 sektor perekonomian :
 Sektor Pertanian
 Sektor pertambangan dan Penggalian
 Sektor industri
 Sektor Listrik, gas dan air bersih
 Sektor Bangunan/konstruksi
 Sektor perdagangan, hotel dan restoran
 Sektor pengangkutan dan telekomunikasi
 Sektor Keuangan, persewaan, dan jasa

perusahaan
 Sektor jasa-jasa lainnya
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Proporsi Sektor/Subsektor terhadap PDRB
Kota Cimahi
(ADHK TD-2000)



GDP 5 negara ASEAN, 2005
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GDP per Kapita

Adalah pendapatan rata-rata penduduk di
suatu negara

Mencerminkan tingkat kesejahteraan
suatu negara
Mencerminkan tingkat kesejahteraan
suatu negara

GDP perkapita = PDB .
Penduduk
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Pertumbuhan GDP Indonesia
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Pertumbuhan GDP

Menunjukkan sejauh mana aktivitas
perekonomian akan menghasilkan
tambahan pendapatan masyarakat padatambahan pendapatan masyarakat pada
suatu periode tertentu

GDP growth = PDBt –PDBt-1 x 100%
PDB t-1






